BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dalam arti sempit sebagai
disiplin ilmu dari physical sciences dan life sciences. Yang termasuk physical
sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi, dan fisika;
sedangkan life sciences meliputi biologi (anatomi, fisiologi, zoologi, citologi,
dan seterusnya). Dari aspek ontologi (apakah yang ingin Kita ketahui?) dan
aspek epistemologi (bagaimanakah cara kita memperoleh ilmu pengetahuan?).
James Conant, mendefinisikan sains sebagai “suatu deretan konsep serta skema
konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan
dieksperimentasikan lebih lanjut. Kemudian A.N. Whitehead menyatakan bahwa
sains dibentuk karena pertemuan dua orde pengalaman. Orde pertama
didasarkan pada hasil observasi terhadap gejala/fakta (orde observasi), dan
kedua didasarkan pada konsep-konsep manusia mengenai alam (orde
konsepsional).

IPA (sains) berupaya membangkitkan minat manusia agar mau
meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh

dengan rahasia yang tak habis-habisnya. Dengan tersingkapnya tabir rahasia



alam itu satu per satu, serta menglirnya informasi yang dihasilkannya, jangkauan
sains semakin luas dan lairlah sifat terapannya, yaitu teknologi adalah lebar.
Namun demikian dari segi waktu, jarak semakin lama semakin sempit, sehingga
semboyan “sains hari ini adalah teknologi hari esok merupakan semboyan yang
berkali-kali dibuktikan oleh sejarah”. Bahkan kini sains dan teknologi
mengetahui budaya ilmu pengetahuan dan teknologi yang saling mengisi
(komplementer), ibarat mata uang, di satu sisinya mengandung hakikat sains
(the nature of science) dan sisi yang lainnya mengandung makna teknologi (the
meaning of tecnology).

Tingkat sains dan teknologi yang dicapai oleh suatu bangsa biasanya
digunakan sebagai tolak ukur kemajuan bangsa itu. Apalagi dimasa yang akan
datang (abad ke-22, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kemampuan
sumber daya manusia yang dimiliki suatu bangsa dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi).

IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin
tahu anak didik secara alamiyah. Hal ini akan membantu mereka
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan
bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus program pengajaran
IPA di SD hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan anak
didik terhadap dunia mereka di mana mereka hidup.

Untuk mencapai tujuan dan memenuhi pendidikan IPA itu, pendekatan



yang digunakan dalam proses belajar mengajar IPA antara lain ialah:
e Pendekatan lingkungan, Pendekatan keterampilan proses, Pendekatan Inquiry
(penyelidikan), dan Pendekatan terpadu (terutama di SD).

Ciri yang menonjol pada pendidikan IPA di Indonesia dan Amerika ialah
adanya nilai-nilai agama yang termasuk dalam kurikulum. Melalui pendidikan
IPA kita mendorong anak didik untuk dapat meningkatkan Iman dan Takwanya
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, pencipta alam semesta.

Realitanya, di Ml Al-Karim pada saat pembelajaran IPA berlangsung
situasi belajar guru hanya menggunakan media gambar dan siswa tidak
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, guru
lebih suka menerapkan model tersebut karena tidak memerlukan alat dan bahan
praktik yang mudah cukup gambar-gambar yang ada di buku ajar. Siswa kurang
begitu memahami materi sehingga pemahaman siswa kurang dalam materi
tersebut.?

Dalam pembelajaran IPA di MI AL-Karim Surabaya, saya dapat
menemukan kekurangan siswa yakni masih rendahnya daya pemahaman siswa
yang disebabkan dominannya proses pembelajaran yang konvensional.
Karakteristik siswa kelas 111 yakni masih tergolong kelas rendah sehingga siswa
belajar mudah jenuh, bosan, ramai, sering bermain dengan teman sebangku,

tidak fokus pada pelajaran, Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses
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belajar mengajar di kelas dan perlu strategi yang cocok untuk siswa kelas 11l
yang bisa mengaktifkan siswa dalam belajar. Sebaliknya seorang guru tidak
hanya menggunakan satu pendekatan ataupun satu media mengajar untuk
mengaktifkan siswa. Disamping menggunakan pendekatan atau metode dalam
proses belajar mengajar seorang guru juga perlu menerapkan suatu strategi
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran sepatutnya mengantarkan siswa untuk
melakukan proses belajar secara aktif, berarti melakukan upaya sendiri dalam
memperoleh pengalaman belajar. Proses pembelajaran yang berlandaskan atas
keaktifan belajar menekankan pada proses belajar siswa, bukan pada proses
pembelajaran sendiri. Munculnya keaktifan belajar siswa merupakan reaksi
terhadap rangsangan yang diberikan guru.’

Keberhasilan seorang guru di dalam kelas bukan hanya Sekedar
tercapainya suatu tujuan belajar, akan tetapi keberhasilan guru juga ditentukan
sejauh mana mereka mengembangkan kecakapan siswanya, karena guru sebagai
agent of change. Guru juga harus mengembangkan kreativitas para siswa
melalui kecakupan memotivasi dengan iklim belajar yang kondusif.*

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada kelas 111 di

MI Al-Karim Surabaya pada mata pelajaran IPA tentang kenampakan
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permukaan bumi terungkap bahwa siswa kelas 111 mengalami kesulitan dalam
pelajaran tersebut. Yaitu dengan melihat hasil nilai yang dibawah nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) = 70, dan siswa yang sudah memenuhi kkm masih
31,81% dari 22 siswa dan hal itu masih belum tuntas.

Untuk menyikapi kurangnya penguasaan materi pada siswa, peneliti
bersama guru sepakat bahwa sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPA
dan pencapaian ketuntasan belajar siswa pada pelajaran siswa pada pelajaran
IPA khususnya materi kenampakan permukaan bumi pada kelas 111 di MI Al-
Karim dibutuhkan strategi pembelajaran yaitu dengan menggunakan strategi
galeri belajar yang dapat membantu peningkatan pemahaman siswa. Strategi ini
digunakan untuk membangun kerja sama kelompok (cooperative learning) serta
pembelajaran aktif (active learning), saling memberi apresiasi dan koreksi dalam
belajar.

Strategi Galeri Belajar adalah strategi pembelajaran yang dapat
menyebabkan daya emosional siswa untuk menemukan pengetahuan baru,
mempermudah daya ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara
langsung serta memudahkan dalam memahami pelajaran karena strategi ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat suatu karya dan melihat
langsung kekurangan pemahamannya dengan materi tersebut dengan cara
melihat hasil karya teman yang lainnya dan dapat saling mengisi kekurangan itu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti



mengambil judul dalam skripsi ini adalah: “Peningkatan Pemahaman
Pelajaran IPA Pada Materi Kenampakan Permukaan Bumi Melalui

Strategi Gallery Learning Pada Siswa Kelas 111 M1 Al-Karim Surabaya”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang dapat dirum
uskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan strategi gallery learning pada mata pelajaran IPA
materi kenampakan permukaan bumi kelas 111 MI Al-Karim Surabaya?
2. Bagaimana peningkatkan pemahaman siswa MI Al-Karim Surabaya setelah
diterapkan strategi gallery learning pada materi kenampakan permukaan

bumi?

C. Tindakan Yang Dipilih
Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (plainning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui dua silus tersebut
dapat diamati peningkatan pemahaman materi dalam pembelajaran IPA.
Dengan demikian, tindakan yang dipilih yaitu: “Dengan diterapkan strategi
galeri belajar dapat meningkatkan pemahaman terhadap kenampakan

permukaan bumi pelajaran IPA.”



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian:
1. Untuk mengetahui penerapan strategi gallery learning pada pelajaran IPA
materi kenampakan permukaan bumi kelas 111 MI Al-Karim Surabaya.
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa MI Al Karim Surabaya
setelah diterapkan strategi gallery learning pada materi kenampakan

permukaan bumi.

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahannya tersebut di atas akan dibatasi

hal-hal tersebut dibawah ini:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas 111 M1l Al-Karim Surabaya
semester genap tahun ajaran 2014-2015.

2. Implementasi dengan menggunakan strategi galeri belajar untuk
meningkatkan pemahaman terhadap kenampakan permukaan bumi pada
pembelajaran IPA kelas 111 M1 Al-Karim Surabaya.

3. Kemampuan bekerja sama siswa kelas Il MI Al-Karim Surabaya diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman terhadap matari. Dengan demikian hasil

belajar siswa dapat meningkat.



F. Manfaat Penelitian
1. Siswa
- Proses pembelajaran IPA kelas Ill Ml Al- Karim Surabaya menjadi
menarik dan menyenangkan serta pemahaman terhadap materi dalam mata
pelajaran IPA menjadi meningkat.
- Dapat belajar dengan aktif, dapat meningkatkan minat serta meningkatkan
pemahaman siswa.
2. Guru
- Sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan dalam melaksanakan
proses pembelajaran diantaranya dengan menerapkan media visual untuk
meningkatkan pembelajaran.
3. Sekolah
- Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan pengembangan
sekolah yang bersangkutan.
- Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu sekolah melalui penerapan
strategi pembelajaran.
4. Bagi masyarakat
- Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tersebut tinggi dengan
adanya pemanfaatan strategi pembelajaran serta melakukan penelitian

Tindakan Kelas semakin meningkat.



G. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah penjelasan apa yang dimaksud oleh
istilah-istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Peningkatan
Pemahaman Pelajaran IPA Pada Materi Kenampakan Permukaan Bumi Melalui
Strategi Gallery Learning Pada Siswa Kelas I11 MI Al Karim Surabaya”.
Untuk memudahkan memahami judul di atas, maka peneliti menuliskan secara
sederhana dalam definisi operasional di bawah ini:
1. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang artinya menaikkan. Yang
dimaksud peningkatan dalam hal ini adalah menaiknya pemahaman (kefahaman)
IPA Materi Kenampakan Permukaan Bumi.
2. Pemahaman
Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahamkan. Dengan pemahaman
sesorang tidak hanya bisa menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga
mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari
juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut.
3. IPA
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam Bahasa Inggris
yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan

dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu
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pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu pengertiannya
dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. llmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam ini.

4. Kenampakan Permukaan Bumi

Tuhan maha kuasa telah menciptakan sumber daya alam yang melimpah di
seluruh wilayah Indonesia. Sebagai negara kepulauan, Indoneia terdiri atas
ribuan pulau. Pulau-pulau tersebut merupakan daratan. Adapun di antara pulau-
pulau terdapat lautan. Daratan adalah bagian dari permukaan bumi yang tidak
digenangi air. Wilayah yang termasuk daratan meliputi pegunungan, perbukitan,
daratan, dan lembah. Bumi banyak mengandung air. Permukaan daratan pun ada
yang tergenang air dan ada yang kering. Bagian daratan yang kering adalah
padang pasir, dataran rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. Bagian daratan
yang tergenang air, misalnya rawa, danau dan sungai.’

5. Strategi Gallery Learning (galeri belajar)

Strategi gallery learning (galeri belajar) adalah strategi pembelajaran yang
menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun skema
sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperolen pada saat diskusi yang
dilakukan disetiap kelompok belajar. Hasilnya untuk dipajang di dinding atau di

depan kelas. Kemudian, masing-masing kelompok diskusi menyiapkan satu

® S. Rositawaty, Aris Muharam, Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas 111 Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008),
112-114
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orang wakil, untuk mempresentasikan hasil diskusi yang dibuat dikertas plano
atau lif flat, dan ditempel di dinding atau depan kelas. Sedangkan kelompok lain
mendengarkan presentasi serta mengoreksi hasil karya, secara bergantian dari
kelompok satu ke kelompok yang lain sambil berjalan mengelilingi karya-karya
yang digalerikan. Setelah selesai pameran gallery, kemudian dipertanyakan saat
diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil kerja dilakukan saat peserta
didik selesai mengerjakan tugasnya, sesuai waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan peningkatan pemahaman pelajaran [IPA pada materi
kenampakan permukaan bumi melalui strategi gallery learning pada penelitian
ini adalah suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik materi kenampakan permukaan bumi melalui strategi gallery learning
dimana peserta didik akan belajar secara berkelompok untuk mendiskusikan
materi kemudian membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun skema
sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat diskusi yang

dilakukan disetiap kelompok belajar.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah memahami isi dari skripsi penelitian ini, maka

peneliti membagi menjadi VI bab, adapun rinciannya sebagai berikut:
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Bab I: Merupakan bab pendahuluan yang berisi: A. Latar Belakang, B. Rumusan
Masalah, C. Tindakan yang Dipilih, D. Tujuan Penelitian, E. Lingkup
Penelitian, F. Signifikasi Penelitian, G. Definisi Operasional, H. Sistematika
Pembahasan.

Bab Il: Membahas tentang kajian teori yang terdiri dari tiga bagian. 1. Tentang
peningkatan pemahaman siswa, diantaranya: pengertian pemahaman,
indikator pemahaman 2. Tentang hakikat IPA, diantaranya: pengertian IPA,
kenampakan permukaan bumi 3. Strategi gallery belajar, diantaranya:
pengertian strategi, pengertian galeri belajar, tujuan strategi galeri belajar,
manfaat strategi galeri belajar, langkah-langkah strategi galeri belajar,
kekurangan dan kelebihan strategi galeri belajar.

Bab Ill: Bab ini akan membahas tentang prosedur penelitian tindakan kelas yang

meliputi: A. Metode Penelitian, B. Setting Penelitian dan Karakteristik
Subyek Penelitian, C. Variabel yang Diselidiki, D. Rencana Tindakan, E.
Data dan Cara Pengumpulannya, F. Indikator Kinerja, G. Tim Peneliti dan
Tugasnya.

Bab IV: Bab ini akan membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputi: hasil siklus | dan siklus |1

Bab V: Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.



